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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pekerjaan merupakan sebuah keseharusan yang dimana nantinya harus di lakukan oleh setiap individu yang dikarenakan merupakan sebuah keseharusan bagi setiap individu. Pada setiap pekerjaan yang  baik juga pasti dibelakangnya ada terbentuknya suatu lingkungan yang baik dan mempunyai sebuah sistem organisasi yang terstruktur dan teroganisir dengan mempunyai tujuan yang pastinya ingin dicapai bersama-sama dengan sebuah kinerja yang totalitas, disiplin dan memiliki semangat yang tinggi untuk mencapai sebuah keberhasilan yang ingin dicapai, maka dari itu lingkungan pekerjaan yang nyaman dan kondusif yang bisa menjadikan sebuah pegawai menjadi suka akan pekerjaan yang dilakukan dan pada akhirnya pegawai tersebut menjadikan kinerjanya semakin meningkat. Selain itu, keberhasilan yang nantinya akan dicapai oleh organisasi tersebut tidak terlepas dari adanya komunikasi yang terlibat untuk meraih keberhasilan tersebut. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kenapa tidak menggunakan konteks komunikasi organisasi saja langsung? 
Lalu anda bisa langsung saja memaparkan fokus riset mu..
Hindari penggunaan kutipan di paragraph awal.
Komunikasi merupakan keterampilan yang dimana setiap individu pasti  memiliki keterampilan atau gaya komunikasi yang berbeda-beda tergantung kondisi dan situasi tertentu dan juga bagaimana individu itu melatih cara untuk komunikasinya masing-masing. (Smeltzer 1991, 55) mengungkapkan bahwa gaya komunikasi itu merupakan keunikan yang dimiliki individu yang berbeda-beda dalam berkomunikasi (Pitasari, 2015). 
Selain itu, dibalik adanya pekerjaan pasti ada yang melakukan sebuah tanggung jawab besar dalam pekerjaan tersebut yaitu adanya sosok pemimpin, dimana peran tersebut dalam dunia pekerjaan atau organisasi pastinya untuk mengatur dan mengontrol semua kegiatan, dan tujuan yang ingin tidak hanya  dicapai oleh pemimpin tersebut dan para pegawainya maupun para staffnya  saja, tetapi juga untuk kemajuan organisasi itu kedepannya, dimana pastinya setiap pemimpin itu sendiri  mempunyai cara mereka sendiri yang berbeda-beda untuk mencapai sebuah target yang ingin nanti nya di capai, berbeda dalam hal gaya berkomunikasi pemimpin tersebut, karena pada dasarnya komunikasi itu sangat penting dan suatu cara untuk membangun sebuah kepercayaan, hubungan yang lebih baik, dan terciptanya komunikasi yang efektif, baik diantara pemimpin kepada pegawai atau bawahan dan sebaliknya pegawai kepada pempimpin itu sendiri. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Mungkin sebaiknya diuraikan peranan pemimpin dalam sebuah organisasi sehingga jelas apa pentingnya meneliti ttg pemimpin… lalu di arahkan ke gaya kepemimpinan… biar pembaca paham tulisan anda dengan mudah.
Organisasi adalah suatu perkumpulan sekelompok individu dengan mempunyai tujuan yang sama, yang sudah di sepakati dari awal seperti adanya visi dan misi dari organisasi itu sendiri.  Komunikasi organisasi yang di sebutkan oleh Goldhaber adalah dimana sebuah proses pada saat suatu terciptanya sebuah pesan dalam sebuah hubungan yang mempunyai keterkaitan antara individu dengan individu lainnya dengan tujuan mengatasi sebuah situasi yang tidak bisa diperkirakan atau selalu dalam kondisi yang berubah-ubah dalam organisasi tersebut (Claudia Sumilat, 2017). 
Pada dasarnya, dalam melakukan pekerjaan pegawai itu sendiri tidak luput dari yang namanya komunikasi, dikarenakan hal tersebut sangat wajib dimiliki karena hanya dengan berkomunikasi yang baik setiap pegawai bisa untuk mengenal satu sama lain antar pegawai lainnya, dan juga pastinya dengan atasan. Dalam komunikasi ini bisa saja meningkatkan sebuah kinerja pegawai karena adanya pengetahuan informasi apa yang ingin dikerjakan dan meminta sebuah arahan kepada atasan mengenai pelaksanaan pekerjaan dan evaluasi terhadap pelaksanaan pekerjaan yang sebelumnya dan nanti untuk pelaksanaan pekerjaan  kedepannya. 
Maka dari itu, hal tersebut bisa disimpukan bahwa komunikasi adalah pemafsiran makna yang dilakukan kepada individu lain atau sebaliknya untuk mendapatkan sebuah informasi yang penitng dan bisa memahami maksut dari makna yang diberikan (Sehfudin, 2011). Kinerja pegawai yang baik dapat dilihat dan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti adanya pemimpin yang baik, motivasi yang diberikan, tetapi dalam era seperti zaman sekarang ini sangat dibutuhkan seperti sumber daya manusia yang berkopeten dan unggul dalam memberikan perubahan dan siap dalam menghadapi perubahan yang tidak bisa dapat di prediksi. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Menurut saya kutipan ini tidak terlalu dapat menjelaskan maksud penelitian anda..
Lalu apa sih sebenarnya masalah yg mau diteliti… sudah sampai paragraph ini, saya masih bingung masalahnya apa…
Perhatikan juga kesalahan penulisan ya, benar2 mengganggu saya.
Dalam sebuah komunikasi organisasi sendiri terdapat komunikasi yang mempunyai dua segi yaitu segi formal dan segi informal, komunikasi dalam bentuk formal adalah sebuah komunikasi yang memiliki kaitannya dengan tujuan dan bergantung pada struktur organisasi seperti contohnya komunikasi yang kebawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal, komunikasi informal adalah sebaliknya yang tidak bergantung pada struktur organisasi yang resmi tetapi masih dalam ruang lingkup tujuan dari fungsi tidak langsung dari para pemimpin organisasi. Hal ini berarti bahwa komunikasi formal dan informal bisa menyebabkan iklim dan lingkungan bagi kinerja pegawai yang baik (Yuliana, 2012).
Indonesia sendiri memiliki yang namanya Instansi kecamatan yang  bisa juga disebut sebagai organisasi yang didalamnya terdapat banyak struktur dan sebuah hierarki, kantor kecamatan mempunyai sebuah pemimpin yang sering disebut sebagai camat, secara keseluruhuan fungsional dari kantor kecamatan ini adalah membantu semua masyarakat dalam kepentingan pribadi dan kenegaraan dalam membuat dokumen penting seperti KTP, Surat-menyurat, yang telah di atur oleh peraturan negara yang mewajibkan semua masyarakat agar menjadi warga negara Indonesia yang mematuhi peraturan yang telah di tetapkan oleh pemerintah Kementrian Dalam Negeri, sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang dimana semua itu tentang pemerintahan daerah yang pada akhirnya diganti menjadi Undang-undang nomor 32 Tahun 2004 menjadi Undang-Undang yang sekarang dikenal sebagai Otonomi Daerah, yang melakukan sebuah revisi terhadap penyelenggaraan pemerintah dari tingkat pusat sampai tingkat daerah. Dalam perubahan tersebut Kecamatan merupak sebuah instansi pemerintahan . 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Sebaiknya dijelaskan saja langsung mengapa harus Kecamatan Kelapa Dua? Apakah pernah ada masalah antara Camat dan anggotanya? Atau ttg keberhasilan dalam komunikasi organisasi..
Kantor kecamatan pastinya selalu sering dikunjungi oleh masyarakat hampir setiap hari karena kebutuhan seperti surat-menyurat dan sebagainya, terlepas dari hal itupun pastinya terdapat peran yang sangat berpengaruh dalam melakukan pelayanan public setiap harinya yaitu adanya pemimpin yang memiliki hubungan sosial maupun hubungan komunikasi yang baik terhadap karyawan ataupun staff kantor kecamatan Kelapa Dua. Kecamatan Kelapa Dua ini merupakan sebuah jembatan bagi instansi pemerintahan di daerah Kabupaten Tangerang, karena telah menjadi peraturan resmi dimana sebelum masyarakat membuat identitas diri seperti contohnya KTP, dengan peraturan yang telah ada masyarakat yang mengurus harus terlebih dahulu meminta perizinan ke-kantor kelurahan dan hasil dari pembuatan KTP tersebut bisa dapat diambil di kantor pemerintahan Kabupaten Tangerang.
Peneliti disini telah menemukan penelitian terdahulu yang dilakuan oleh Dwi Nurina Pitasari dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaaya Komunikasi Pimpinan Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai Di Perpustakaan Institut Teknologi Bandung” penelitian ini dilakukan pada tahun 2015 dimana pada hasil yang telah dipaparkan bahwa kedua variabel dalam pengaruh gaya komunikasi formal dan informal terhadap peningkatan kinerja pegawai, hasil nya sangat berpengaruh dan memiliki tiga indikator, pengaruh dari variabel tersebut menyentuh nilai determasi dengan jumlah 73,3% dan selebihnya merupakan faktor yang memang tidak diteliti pada penelitian ini, dengan adanya hasil tersebut menunjukan adanya pengaruh terhadap peningkatan kinerja dari pegawai UPT Perpustakan ITB oleh pimpinannya (Pitasari, 2015).	Comment by nindi@unpad.ac.id: Apakah ini maksudnya 2 referensi ini menjadi landasan dalam riset anda?
Atau adakah perbedaan dibandingkan penelitian yg sudah pernah dilakukan orang lain?
Selain itu penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh Setyaningsih Sri Utami dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Komunikasi, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar” hasil penelitian menyebutkan bahwa hasil analisis dari regresi liniear berganda komunikasi memiliki hasi 0,148 dimana artinya komunikasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Tetapi dalam pengujian hipotesis komunikasi tidak memimiliki pengarh terhadap kinerja pegawai, karena hasil yang telah terbukti menunjukan bahwa nilai dari thitung yaitu 1,384 dengan P value menunjukan angka sebesar 0,178 yang dapat di simpulkan dalam pengujian ini bahwa komunikasi tidak dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Jumanatono Kabupaten Karanganya karena p value lebih besar dari 0,05.
Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh gaya komunikasi pemimpin seperti camat terhadap kinerja pegawai yang berada di Kecamatan Kelapa Dua. Melalui penelitian ini diharapkan nantinya dapat membantu individu yang pastinya ingin menjadi pemimpin disuatu organisasi yang dapat mempelajari sebuah gaya komunikasi apa saja yang memang harus digunakan dan di praktekan nantinya pada saat sudah mendapatkan posisi sebagai pemimpin, sehingga nantinya bisa juga mendapatkan sebuah evaluasi dan permasalahan yang terdapat pada organisasi itu sendiri. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Berikan pembatasan riset yg jelas..

1.2 Rumusan Masalah	Comment by nindi@unpad.ac.id: Nanti sesuaikan lagi jika latar belakang sudah diperbaiki dg baik dan benar.
Setelah menulis latar belakang peneliti tertarik untuk mengetahui sebuah gaya komunikasi yang dilakukan atau diterapkan oleh pimpinan camat di kantor Kecamatan Kelapa Dua terhadap kinerja pegawai. 

1.3 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah pada penlitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah gaya komunikasi organisasi yang dilakukan pimpinan camat berpengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor Kecamatan Kelapa Dua?
2. Apakah gaya komunikasi formal dan informal yang dilakukan pimpinan camat berpengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor Kecamatan Kelapa Dua?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui seberapa besar pengaruh gaya komunikasi organisasi pimpinan camat terhadap kinerja pegawai di kantor Kecamatan Kelapa Dua. 
2. Mengetahui pengaruh gaya komunikasi formal dan informal pimpinan camat terhadap kinerja pegawai di kantor Kecamatan Kelapa Dua. 

1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Melalui penelitian ini, peneliti berharap hasil dari penilitan nantinya dapat membawa manfaat dalam sebuah pengembangan ilmu pengetehauan dan yang nantinya sebagai refensi untuk penelitian yang akan datang mengenai pengaruh gaya komunikasi pemimpin terhadap kinerja pegawai. 
1.5.2 Kegunaan Praktis
Peneliti ini berharap dapat memberikan sebuah evaluasi kedepannya bagi pihak instansi Kecamatan Kelapa Dua dan instansi Kecamatan daerah lainnya terutama kepada pemimpin dan para pegawai, dalam meningkatkan sebuah kinerja melalui gaya komunikasi yang dimiliki pimpinan itu sendiri. Selain itu, diharapkan pula penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih bagi para pembaca mengenain gaya-gaya komunikasi pemimpin terhadap pegawainya maupun sebaliknya dalam suatu instansi Kecamatan. 
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